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ORANGTUA itu pun kemudian mening-
galkan anak muda bertombak pendek itu
seorang diri, setelah diberitahukannya
kepada para pengawal di halaman itu, bah-
wa anak muda itu adalah tamunya.

Sementara orang tua itu pergi, Samekta
dan Kerti sempat menemui anak muda itu
sejenak. Tetapi seperti kepada para pen-
gawal yang lain, anak muda itu tidak pernah
menyebat nama yang sebenamya. Ia
hanya mengatakan, bahwa ia adalah
kawan Gupita dan Gupala yang datang ke
atas Tanah Perdikan ini bersama Ki
Hanggapati dan Ki Dipasanga.

Dalam pada itu Sidanti duduk di dalam ru-
ang yang sempit sambil menghentak-hen-
takkan kakinya. Berkali-kali ia berjalan hilir-
mudik. Kadang-kadang ia mencoba meihat
ke luar dari sela- sela dinding. Tetapi ia tidak
dapat melihat apa pun, selain bintik-bintik
cahaya matahari.

Anak muda itu sadar, bahwa di luar bi-

liknya, beberapa orang sedang berjaga-ja-
ga.

Namun tiba-tiba langkahnya terhenti. Di-
rabanya dinding biliknya, justru di sebelah
dalam. Ia kenal benar ruangan demi ruang-
an di rumah itu, sehingga ia pun tahu benar,
bahwa di sebelah dinding itu adalah ruang
belakang dari rumah yang didiaminya se-
masa kecil ini. Kemudian sebuah longkang-
an kecil. 

Dan di sebelah longkangan kecil yang di-
batasi oleh gandok-gandok sebelah-me-
nyebelah itu, adalah bilik ayah dan ibunya,
bilik yang paling kanan dari tiga buah bilik
yang berjajar. Ia sendiri kadang-kadang
tidur di sentong tengah, tetapi kadang-
kadang di amben besar yang terhampar di
ruang tengah rumahnya. Bahkan kadang-
kadang bersama pamannya, Argajaya yang
tidak diketahui lagi nasibnya kini.

ÓAku tidak akan dapat lari ke luar, ke hala-
man belakang,Ó berkata anak muda itu di

dalam hatinya. ÓTetapi bagaimana kalau
aku justru memecah dinding ini.Ó

Sidanti mencoba menimbang-nimbang.
Tetapi karena tidak dilandasi oleh ketenang-
an pikiran yang wajar, maka ia pun segera
dicengkam oleh nafsunya untuk mem-
berontak terhadap keadaan. Ia sama sekali
sudah tidak memperhitungkan lagi kemung-
kinan yang paling jelek yang dapat terjadi
atasnya. Mati bukanlah sesuatu yang wajib
dipertimbangkan, karena mati adalah jalan
yang lebih baik baginya untuk mengakhiri
persoalannya.

Sidanti menarik nafas dalam-dalam.
Diraba-rabanya dinding itu berulang kali.
Dan dicobanya untuk mendengarkan desis
orang-orang yang berada di ruang dalam.

ÓPenjagaan yang kuat pasti, berada di lu-
ar,Ódesisnya. 

ÓAku tidak mendengar gemeramang
orang di ruang tengah. Ini suatu kelenga-
han.Ó -(Bersambung)-f
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